




1.1 Latar Belakang 
Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam (UED-SP) memegang peranan 
penting dalam perekonomian desa karena UED-SP Sumber Rejeki dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan desa khususnya dibidang 
ekonomi. Pada dasarnya UED-SP Sumber Rejeki merupakan lembaga yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit. 
Kredit merupakan salah satu bagian pembentukan modal yang dilakukan 
oleh lembaga keuangan ke masyarakat dalam upaya mendorong kinerja usaha 
sehingga dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan produktivitas usaha sektor riil 
yang dilakukan oleh masyarakat secara individu maupun kelompok, dalam 
menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi, UED-SP Sumber Rejeki 
seyogyanya mengoptimalkan penyaluran kredit kepada para debitur. Namun 
kredit yang diberikan oleh UED-SP Sumber Rejeki tidak menutup kemungkinan 
mengandung risiko, sehingga dalam pelaksanaannya UED-SP Sumber Rejeki 
harus memperhatikan asas-asas perkreditan yang sehat serta memiliki 
fundamental yang lebih kuat. Agar pemberian kredit dapat dilaksanakan secara 
konsisten dan berdasarkan asas-asas perkreditan yang sehat.  
Salah satu indikasi yang terkadang menjadi suatu masalah dalam UED-SP 
Sumber Rejeki adalah bahwa tidak hanya sekedar menyalurkan kredit saja 
melainkan bagaimana kredit tersebut dapat kembali sesuai dengan jangka waktu 
dan imbalan bunga yang telah disepakati kedua belah pihak karena hal itu yang 
menggolongkan suatu UED-SP Sumber Rejeki dikatakan sehat apabila dalam 
penyaluran dan pengembalian kredit, keduanya dapat berjalan lancar dan terus 
mengalami peningkatan baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Namun, 
banyak kejadian-kejadian yang terjadi membuktikan bahwa kredit yang 
bermasalah atau kredit macet banyak terjadi sebagai akibat pemberian persetujuan 
kredit yang tidak begitu ketat. Di Indonesia masalah kredit macet, yang dalam 
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istilah lembaga keuangan disebut dengan Non-Performing Loan (NPL), memiliki 
persentase yang cukup tinggi dibandingkan dengan Negara-negara tetangga 
lainnya. Tingginya NPL di Indonesia tidak terlepas dari kurang patuhnya lembaga 
keuangan di Indonesia terhadap prinsip kehati-hatian dalam pemberian kredit. 
Kredit bermasalah atau macet memberikan dampak yang kurang baik bagi negara, 
masyarakat dan  lembaga keuangan di Indonesia.  
Kecenderungan kerugian yang timbul dalam usaha perkreditan akibat 
pengambilan keputusan kurang tepat sehingga mengakibatkan jumlah kredit 
macet karena kurangnya perhatian UED-SP Sumber Rejeki secara serius setelah 
kredit tersebut berjalan. Faktor lain yang cukup penting adalah sangat minimnya 
analisis yang dilakukan UED-SP Sumber Rejeki pada saat terjadi perubahan 
siklus usaha. Pemberian kredit merupakan kegiatan utama suatu UED-SP Sumber 
Rejeki yang dapat berpengaruh pada kesehatan dan kelangsungan UED-SP 
Sumber Rejeki itu sendiri, sehingga dalam pengamanannya diperlukan tindakan-
tindakan yang tepat, tertib dan teratur dalam keputusan pemberian kredit, karena 
itu setiap UED-SP harus ekstra hati-hati dan bekerja optimal agar kesehatan dan 
kelangsungan kepercayaan masyarakat kepada UED-SP tersebut tetap terpelihara. 
UED-SP merupakan salah satu lembaga keuangan yang memperoleh 
pendapatan berupa bunga yang diterima dari debitur. Namun tidak semua 
pemberian kredit tersebut dapat berjalan lancar atau terdapatnya kredit macet. Hal 
ini biasanya disebabkan karena ketidakdisiplinan debitur dalam melaksanakan 
tanggung jawabnya atau ketidaksanggupan debitur untuk menyelesaikan kredit 
yang tersisa. Faktor lain yang menjadi permasalahan pada kredit macet adalah 
kurangnya analisis dari pihak UED-SP terhadap calon debitur. Berdasarkan data 
yang diperoleh dari UED-SP pada tahun 2016 dan 2017, terdapat lebih dari 10% 
dari total keseluruhan permasalahan kredit macet tiap bulannya dan jumlah itu 
semakin meningkat setiap tahunnya. Data kredit macet pada UED-SP Sumber 






Tabel 1.1 Data kredit macet UED-SP Sumber Rejeki  tahun 2016 dan 2017 
BULAN 








































































(sumber: UED-SP Sumber Rejeki, 2017) 
  
Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat bahwa pada tiap bulan terdapat 
kredit yang macet. Pada tahun 2016 jumlah total kredit yang seharusnya diterima 
oleh pihak UED-SP Sumber Rejeki yaitu sebesar Rp 5.261.541.800, tetapi pihak 
UED-SP Sumber Rejeki hanya menerima Rp. 4.441.898.241. Pada tahun 2017 
jumlah kredit yang tidak terbayarkan lebih besar dari pada tahun 2016. Dari 
jumlah kredit yang seharusnya diterima oleh pihak UED-SP Sumber Rejeki yaitu 
sebesar Rp. 5.172.650.800, pihak UED-SP Sumber Rejeki hanya menerima 
sebesar Rp 4.181.185.594. Hal tersebut tentunya menjadi permasalahan besar bagi 
pihak UED-SP Sumber Rejeki karena penyaluran kredit dapat berpengaruh pada 
kesehatan dan kelangsungan UED-SP Sumber Rejeki itu sendiri. Berdasarkan 
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permasalahan ini, maka penulis tertarik untuk mengangkat judul Pengambilan 
Keputusan Pemberian Kredit Modal Usaha pada UED-SP Sumber Rejeki 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pengambilan keputusan pemberian kredit modal kerja 
menggunakan metode UED-SP Sumber Rejeki? 
2. Bagaimana proses perhitungan pengambilan keputusan pemberian kredit 
modal usaha dengan menggunakan metode evaluasi kelayakan investasi di 
UED-SP Sumber Rejeki? 
  
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui proses pengambilan keputusan pemberian kredit modal 
kerja menggunakan metode UED-SP Sumber Rejeki. 
2. Untuk mengetahui proses perhitungan pengambilan keputusan pemberian 
kredit modal usaha dengan menggunakan metode evaluasi kelayakan 
investasi di UED-SP Sumber Rejeki. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Agar masalah tidak terlalu luas cakupannya maka peneliti memberikan 
batasan masalah adalah sebagai berikut: 
1. Data yang diambil merupakan data debitur dari pemberian kredit di UED-
SP Sumber Rejeki. 
2. Dalam penelitian ini hanya menghitung satu data usaha debitur sebagai 
bahan acuan. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitan ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagi Perusahaan 
Agar pengambilan keputusan pemberian kredit modal usaha pada UED-SP 
Sumber Rejeki sesuai dan tepat sasaran pada calon debitur tentunya ini 
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dapat mencegah kemungkinan terjadinya default oleh calon debitur. 
Default dalam hal ini merupakan kegagalan debitur dalam memenuhi 
kewajibannya untuk melunasi kredit yang diterimanya (angsuran pokok) 
beserta bunga yang telah disepakati bersama. 
2. Bagi Peneliti 
Menambah pengalaman penulis dalam pengambilan keputusan dibidang 
investasi pada suatu lembaga keuangan serta dapat menerapkan ilmu 
pengetahuan yang didapat dalam masa perkuliahan, khususnya dalam 
pengambilan keputusan investasi.  
 
1.6 Posisi Penelitian 
Pada penelitian ini penulis menetapkan beberapa posisi penelitian. Maksud 
dari posisi penelitian ini adalah perbandingan dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya yang telah dilakukan agar menghindari kesamaan penulisan. Adapun 
posisi penelitian pada penulisan ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.2 Posisi Penelitian 
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Untuk mengetahui 
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Tabel 1.2 Posisi Penelitian (lanjutan) 








 Untuk mengetahui 
pelaksanaan analisis 
pemberian kredit untuk 
mengurangi risiko kredit 
macet 
 Untuk mengetahui 
hambatan-hambatan 
dalam pelaksanaan 
analisis pemberian kredit 
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UED-SP Sumber 
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 Untuk mengetahui 
proses pengambilan 
keputusan pemberian 
kredit modal kerja 
menggunakan metode 
UED-SP Sumber Rejeki. 
 Untuk mengetahui 
proses perhitungan 
pengambilan keputusan 




investasi di UED-SP 
Sumber Rejeki. 





















1.7 Sistematika Penulisan 
Laporan Penelitian ini terdiri dari enam bab, dimana masing-masing bab 
saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Adapun sistematika penulisan 
laporan ini adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pendahuluan inivmenjelaskan tentang latar belakang yang berkenaan 
dalam permasalahan kredit macet yang terjadi pada UED-SP Sumber 
Rejeki, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, batasan 
masalah dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Mencakup semua teori yang yang mendukung untuk penulisan dan 
pengolahan data serta sebagai pedoman, acuan dan dasar pemikiran 




BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Metodologi penelitian ini berisi tentang tahapan-tahapan penelitian 
yang akan dilakukan dalam penelitian yang dilakukan dalam 
pelaksanaan laporan penelitian. 
BAB IV PENGUMPULAN DATA PENGOLAHAN DATA 
Data diperoleh dari hasil survey pada lembaga UED-SP dan debitur 
kemudian data-data dikumpulkan dan dilakukan pengolahan dengan 
metode dan rumus-rumus yang ada.  
BAB V ANALISIS 
Berisikan analisa-analisa tentang hasil dari pengumpulan dan 
pengolahan data yang dilakukan berdasarkan data yang ada. 
BAB VI PENUTUP  
Berisikan kesimpulan dari pembahasan yang telah dilakukan dan saran 
untuk perbaikan kedepannya ataupun penelitian selanjutnya. 
